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A. Pelaksanaan Sidang 
Sidang kelayakan LP3A dengan judul Gedung Ekshibisi Di Magelang dibuka oleh Ir. Dhanoe 
Iswanto, MT.  dan dimulai pada pukul 09.00 WIB. 
1. Presentasi dilakukan oleh peserta dalam waktu 10 menit dengan pokok materi sebagai 
berikut: 
 Latar Belakang 
 Tinjauan Data dan Permasalahan 
 Studi Banding 
 Program Ruang 
 Pendekatan program perencanaan dan perancangan 
 Tinjauan Lokasi 
 Studi Besaran Ruang 
2. Sesi tanya jawab dan masukan-masukan dari Penguji dilakukan setelah presentasi. 
a. Dari Ir. Dhanoe Iswanto, MT. 
Pertanyaan 1 : Bagaimana cara anda menentukan luasan parkir untuk gedung 
ekhsibisi yang anda rencanakan ? lalu di program ruang anda menuliskan sirkulasi 
untuk area parkir sebesar 20% , bukankah sebaiknya sirkulasi parkir itu 100%? 
 
Jawaban : Terimakasih untuk Pertanyaannya Pak Dhanoe, saya menentukan luasan 
parkir dengan melakukan studi banding, studi banding dilakukan pada gedung 
Tribhakti dan pada Jogja Expo Center, kedua gedung ini dipilih karena dianggap 
sudah mewakili untuk luasan parkir gedung yang ada di daerah kota Magelang, 
dengan area parkir yang mewakili tempat parkir yang sudah baik di kota dekat 
Magelang. Sehingga akan mendapatkan luasan yang ideal untuk parkir di gedung 
ini. Selanjutnya, agar dapat dijadikan perbandingan, maka data luasan parkir setiap 
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gedung di perbandingkan dahulu dengan jumlah pengunjung maksimal pada setiap 
gedung. Langkah pertama, saya menyamakan dahulu kapasitas maksimal gedung 
yang sesuai standar, yaitu 1,5m2 per pengunjung yang bersumber dari buku 
conference, convention and exhibition facilities, karya Fred lawson, sehingga 
didapatkan kapasitas maksimal dari perhitungan luas gedung untuk ekshibisi, yaitu : 
Luas area ekshibisi gedung tribhakti = 2800 m2 : 1,5 = 1866 pengunjung 
Luas area Ekshibisi Jogja Expo Center = 8640 m2 : 1,5 = 5760 pengunjung 
 
Kemudian dihitung dengan data luas tempat parkir setiap gedung adalah : 
Luas parkir gedung Tribhakti = 3.870 m2 : 1866 = 2,07 m2 
Luas parkir Jogja Expo center = 12.400 m2 : 5760 = 2,15 m2 
 
Dengan demikian diambil kesimpulan rata-rata  :          2,07 + 2,15  =  4,22  
          =  4,22 : 2  
=  2,11 m2 
     
Maka, kesimpulan, luas parkir untuk Gedung Ekshibisi Di Magelang menggunakan 
luas 2,11 per pengunjung, yaitu : 2,11 x 2500 = 5275 m2 
 
Pertanyaan 2 : Kemudian apakah desain gedung ekshibisi kemudian polos begitu 
saja? Kotak seperti gedung kosongan begitu?  
 
Jawaban : Terimakasih untuk Pertanyaannya Pak Dhanoe, pada awalnya saya juga 
berfikir, gedung ini kemudian seakan terasa mudah untuk dibangun, karena hanya 
polos tanpa memikirkan berbagai macam aspek arsitekturalnya, tetapi ternyata 
memang benar keadaannya demikian, Dari buku tentang ekshibisi yang ditulis pada 
tahun 1962, yaitu Exhibition Techniques, karya James H. Carmel, menjelaskan 
bahwa gedung ekshibisi sudah seharusnya tetap memiliki citra atau desain yang 
memiliki daya tarik walaupun sedikit, sehingga desain yang dibuat bisa berbagai 
macam bentuk pada interiornya, ada yang bersifat permanen, seperti terdapat 
panggung atau kolam pada gedung ekshibisi indoornya, akan tetapi hal tersebut 
menjadi umum jika gedung tersebut adalah museum. Kemudian dari buku karya 
Fred lawson pada tahun 1981, terdapat perubahan paradigma gedung ekshibisi, 
saat ini gedung ekshibisi didesain dengan desain yang kotak, menggunakan kolom 
grid, sehingga fleksibel jika digunakan untuk berbagai macam tata ruang pameran, 
pertunjukan, dan sebagainya, sehingga gedung menjadi multifungsi. Dan dari kedua 
eori tersebut, gedung yang dijadikan sebagai studi banding, semuanya dibangun 
setelah tahun 1981, dan memang benar bahwa gedung ekshibisi menerapkan 
model desain yang kota, sederhana, dan multifungsi, dengan adanya partisi yang 
bisa bergerak. Maka dari itu desain gedung ekshibisi ini juga akan didesain dengan 
prinsip yang sama, akan tetapi dengan tambahan untuk arena pertunjukan teater 
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LAMPIRAN 
1. List Event Pameran dan Pertunjukan 
LIST EVENT PAMERAN DAN PERTUNJUKAN 
DI KOTA MAGELANG 
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temporer) 
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Kegiatan Event di Kota Magelang (Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata, 2013). 
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3. Denah exhibition of sherbrooke 
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5. Denah Gedung Tribhakti 
          
 
6. Denah Gedung Wiworo Wiji Pinilih 
 
